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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis dan ekonomi saat ini sudah semakin berkembang 

pesat. Para entitas bisnis dihadapkan pada suatu tantangan yang semakin beragam. 

Mulai dari munculnya berbagai perusahaan pesaing dalam negeri maupun 

perusahaan asing. Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan perlu menerapkan 

Good Corporate Governance. Dalam perekonomian modern, manajemen dan 

pemilik perusahaan semakin nyata dituntut untuk memperhatikan kepentingan 

pengendalian. Peraturan – peraturan yang dibuat untuk memberikan arahan dalam 

pengelolaan dana pengendalian perusahaan akan menjadikan perusahaan lebih 

dipercaya dan diandalkan baik di dalam negeri maupun di dunia internasional. 

Manusia merupakan hal paling penting dalam membawa organisasi 

kearah yang lebih baik. Setiap organisasi juga membutuhkan suatu pengendalian 

internal yang baik dimaksudkan untuk tujuan organisasi dan kepentingan para 

pemangku kepantingan (stakeholder) agar tujuan yang diinginkan dapat  tercapai 

dengan optimal. Demi kepentingan pihak – pihak terkait, maka perusahaan perlu 

memastikan kepada pihak eksternal khususnya para stakeholder bahwa dana yang 

ditanamkan digunakan secara tepat dan efisien dan memastikan bahwa 

manajemen melakukan kinerja terbaik untuk kepentingan perusahaan tanpa 

adanya benturan kepentingan pribadi. 
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Profesi Auditor Internal telah mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu, keberadaannya untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan sebagai 

fungsi yang independen dengan menciptakan sikap professional dalam setiap 

aktivitasnya mendorong perusahaan untuk terus melakukan pengkajian terhadap 

profesi ini. 

Salah satu fungsi audit internal yaitu menyediakan informasi mengenai 

kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian manajemen dan kualitas kinerja 

perusahaan bagi manajemen. Beberapa masalah yang kemudian timbul berkaitan 

dengan fungsi audit internal, seberapa efektifkah keberadaan audit internal dalam 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

Prinsip – prinsip Good Corporate Governance dapat diterapkan 

dengan baik apabila perusahaan juga memiliki pengendalian internal yang baik. 

Good Corporate Governance merupakan alat pengendalian internal yang 

mempunyai peran penting untuk mengurangi masalah yang timbul dalam 

perusahaan (Trimanto dan Lena, 2010). Dari prinsip tersebut, dimaksudkan untuk 

membantu pihak manajemen dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Setiap 

perusahaan hendaknya menerapkan prinsip – prinsip yang sesuai untuk 

mengembangkan praktik Good Corporate Governance yang disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan perusahan, karena kebutuhan setiap perusahaan akan berbeda 

dan akan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 

Akuntan memiliki peranan yang paling penting terhadap peningkatan 

Good Corporate Governance. Salah satu profesi akuntan dalam perusahaan 
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adalah sebagai auditor internal, yang memiliki fungsi sebagai konsultan bisnis dan 

pengendalian kualitas manajemen bagi perusahaan yang dituntut untuk mampu 

memberikan nilai tambah untuk organisasinya dalam rangka mewujudkan Good 

Corporate Governance. 

Good Corporate Governance menuntut sejauh mana auditor internal 

dapat berperan dengan baik untuk menyediakan informasi mengenai kecukupan 

dan efektivitas sistem pengendalian internal yang ada di dalam suatu perusahaan. 

Auditor internal independen mempunyai fungsi untuk mengawasi jalannya 

perusahaan dalam mewujudkan Good Corporate Governance yang meliputi; 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, keterbukaan, kewajaran, dan kemandirian. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

profesi auditor interal yang berpengaruh secara luas dalam mewujudkan Good 

Corporate Governance pada suatu perusahaan, yang kini sudah menjadi tuntutan 

masyarakat luas. Dengan begitu berdasarkanuraian di atas, maka penelitian ini 

mengambil judul : “Peran Auditor Internal Dalam Mewujudkan Good 

Corporate Governance Pada PT. Gudang Garam Tbk.” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka permasalahan yang akan diambil pada penelitian ini adalah  

“apakah peran auditor internal berpengaruh dalam mewujudkan Good Corporate 

Governance pada PT. Gudang Garam Tbk. ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijabarkan diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui fungsi auditor internal pada PT. Gudang Garam Tbk. 

2. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance pada PT. Gudang 

Garam Tbk. telah diterapkan dengan baik. 

3. Untuk menguji serta mengetahui apakah ada pengaruh peran auditor 

internal dalam mewujudkan Good Corporate Governance pada PT. 

Gudang Garam Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

menganalisa suatu permasalahan secara ilmiah secara sistematis dan 

memperdalam pengetahuan tentang pengaruh peran auditor internal dalam 

mewujudkan Good Corporate Governance pada perusahaan. 

2. Bagi STIE Perbanas Surabaya dapat menjadi bahan perbendaharaan 

perpustakaan di STIE Perbanas Surabaya. 

3. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan berupa saran dalam peningkatan kualitas penan auditor internal 

yang sejalan dalam mewujudkan Good Corporate Governance 
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4. Bagi Pembaca dan pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberi gambaran umum tentang penulisan penelitian yang 

dilakukan dan kejelasan, maka pada penulisan ini disusun dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menyajikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini akan dijelaskan mengenai : penelitian terdahulu, 

landasan teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dipaparkan rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, instrument penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, data dan metode pengumpulan data, uji validitas 

dan reliabilitas instrument penelitian dan teknik analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Menjelaskan tentang gambaran subjek penelitian secara garis besar 

tentang populasi penelitian dan analisis data yang terdiri dari analisis 

deskriptif, uji normalitas, regresi linier sederhana, dan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis statistic, serta pembahasan 

yang mengarah pada suatu garis besar. 

BAB V : PENUTUP 

Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang berdasarkan 

atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis, keterbatasan dan 

saran untuk penyempurnaan bagi penelitian berikutnya. 


